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ABSTRAK 
 

Muhammad Arsyad (2024) : Analisis Keterampilan Observing, Inferring, Dan 

Predicting Siswa SMP Dalam Pelajaran IPA 

Pada Materi Usaha Dan Pesawat Sederhana Di 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan observing, inferring, dan 

predicting siswa SMP pada pelajaran IPA di Pekanbaru dan untuk mengetahui 

faktor-faktor kendala bagi siswa dalam mewujudkan keterampilan observing, 

inferring, dan predicting siswa SMP pada pelajaran IPA di Pekanbaru. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan  partisipan dari siswa. Objek penelitian yaitu 

siswa kelas VIII. Subjek penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling 

dengan kriteria subjek penelitian yaitu siswa yang memiliki keterampilan 

observing, inferring, dan predicting pada pelajaran IPA. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan dua metode pertama metode tes dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan observing, inferring, dan predicting didesain untuk 

mengetahui keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa. Metode non 

tes dilakukan dengan wawancara untuk mengklarifikasi data hasil tes soal 

keterampilan observing, inferring, dan predicting yang telah dikoreksi, dan 

dianalisis sesuai indikator. Teknik analisis data menggunakan redusi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dilakukan 

menggunakan Uji Credibility, Uji Transferability, Uji Dependability dan Uji 

Confirmability. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada aspek 

observing siswa dengan keterampilan tinggi mampu menentukan data secara 

kuantitatif dan memberikan deskripsi yang komprehensif terhadap objek yang 

diamati. Kemudian, pada aspek inferring siswa dengan keterampilan tinggi 

mampu menyusun kesimpulan sesuai dengan data pengamatan, menghubungkan 

objek dengan peristiwa yang diamati, dan menjelaskan penyebab serta akibat. 

Faktor-faktor kendala bagi siswa dalam mewujudkan keterampilan observing, 

inferring, dan predicting meliputi motivasi belajar yang rendah, metode 

pembelajaran yang kurang variatif dan interaktif, keterbatasan ketersediaan alat 

peraga, kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan 

lingkungan belajar yang kurang mendukung. 

 

Kata Kunci :  Analisis, Keterampilan Observing, Inferring, Predicting Siswa 

SMP Materi Usaha Dan Pesawat Sederhana. 
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ABSTRACT 

Muhammad Arsyad (2024): The Analysis of Observing, Inferring, and 

Predicting Skills of Junior High School Students 

on Work and Simple Machine Lesson of Natural 

Science Subject in Pekanbaru 

This research aimed at finding out observing, inferring, and predicting skills of 

Junior High School students in Natural Science lesson in Pekanbaru and finding 

out the factors hindering students in realizing observing, inferring, and predicting 

skills in Natural Science subject in Pekanbaru.  This research was conducted with 

participants from students.  The objects of this research were the eighth-grade 

students.  The subjects were selected by using purposive sampling technique with 

the criteria for research subjects who were students having observing, inferring, 

and predicting skills in Natural Science subject.  Collection data was carried out 

with two methods, the first test method was carried out to find out student 

observing, inferring, and predicting skills.  The non-test method was carried out 

by interviewing to clarify the test result data on observing, inferring, and 

predicting skill questions corrected and analyzed according to the indicators.  The 

data analysis techniques were data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions.  Data validity techniques were carried out by using credibility test, 

transferability test, dependability test, and confirmability test.  Based on the 

research findings, it could be concluded that in observing aspect, students with 

high skills were able to determine data quantitatively and provide a 

comprehensive description of the observed object.  Then, in inferring aspect, 

students with high skills were able to draw conclusions according to observation 

data, connect objects with observed events, and explain the causes and effects.  

The factors hindering students in realizing observing, inferring, and predicting 

skills were low learning motivation, less varied and interactive learning methods, 

limited availability of teaching aids, lack of student involvement in learning 

activities, and less supportive learning environment. 

Keywords: Analysis, Observing, Inferring, Predicting Skills of Junior High 

School Students, Work and Simple Machine Lesson 
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 ملخص
 ةالملاحظة والاستنتاج والتنبؤ لطلاب المدرس ة(: تحليل مهار 0202) ،دشمحمد أر 

 ةالطائر و العمل مادة في الطبيعية المتوسطة في درس العلوم 
 البسيطة في بكنبارو

المتوسطة في  ةمهارة الملاحظة والاستنتاج والتنبؤ لطلاب المدرسمعرفة يهدف هذا البحث إلى 
الملاحظة  ةالعوامل المعوقة للطلاب في إدراك مهار رفة ومعفي بكنبارو الطبيعية درس العلوم 

. تم إجراء هذا البحث الطبيعيةالمتوسطة في درس العلوم  ةوالاستنتاج والتنبؤ لطلاب المدرس
أفراد البحث طلاب الصف الثامن. تم اختيار أفراد هذا الطلاب. من باستخدام المشاركين 

البحث وهم الطلاب الذين أفراد مع معايير  البحث باستخدام تقنية أخذ العينات الهادفة
. وقد تم جمع البيانات الطبيعية والتنبؤ في درس العلوم نتاجالملاحظة والاست ةلديهم مهار 

 نتاجالملاحظة والاست ةمهار لمعرفة الاختبار الأول طريقة باستخدام طريقتين، حيث تم استخدام 
استخدام الملاحظة والاستنتاج والتنبؤ لدى الطلاب. وتم  ةمهار  عرفةوالتنبؤ، وقد تم تصميمه لم

لتوضيح بيانات نتائج الاختبار على مهارة الملاحظة  ةعدم الاختبار عن طريق المقابلطريقة 
والاستنتاج والتنبؤ والتي تم تصحيحها وتحليلها حسب المؤشرات. تستخدم تقنيات تحليل 

ستخلاص النتائج. تم تنفيذ تقنيات صحة البيانات البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات وا
باستخدام اختبار المصداقية، واختبار قابلية النقل، واختبار الاعتمادية، واختبار التأكيد. وبناء 
على نتائج البحث، يمكن الاستنتاج أنه في جانب الملاحظة، يتمكن الطلاب ذوو المهارة 

ف شامل للأشياء المرصودة. ومن ثم، في الجانب العالية من تحديد البيانات كميا وتقديم وص
، يتمكن الطلاب ذوو المهارة العالية من استخلاص النتائج وفقًا لبيانات المراقبة، نتاجيالاست

وربط الأشياء بالأحداث المرصودة، وشرح الأسباب والتأثيرات. تشمل عوامل العوائق أمام 
غير لتنبؤ انخفاض الدافع للتعلم، وطرق التعلم الطلاب في تحقيق مهارة الملاحظة والاستنتاج وا

تفاعلية، ومحدودية توفر الوسائل التعليمية، وقلة مشاركة الطلاب في أنشطة التعلم، الو  ةتنوعالم
 .ةعمادغير الوبيئة التعلم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di abad ke-21 seyogyanya harus mampu menyiapkan siswa 

agar memiliki berbagai kompetensi dan keterampilan belajar, sehingga siswa 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang kompleks (Partnership for 21st 

Century Skills-Core Content Integration, 2015). Keterampilan tersebut didasarkan 

pada asumsi bahwa, pada abad baru tentunya keterampilan individu yang 

diperlukan terus berubah seiring dengan perkembangan zaman (Erdem, 2019). 

Sebagai upaya mewujudkan cita-cita tersebut, Indonesia terus berinovasi untuk 

mewujudkan perbaikan kualitas dari berbagai aspek, khususnya pendidikan. Salah 

satu komponen penting dalam pendidikan adalah kurikulum.  

Kurikulum merupakan serangkaian rencana pembelajaran melalui 

program-program yang diisi dengan berbagai kegiatan yang mendukung proses 

belajar siswa. Sehingga, diharapkan muncul perubahan dan perkembangan yang 

baik dari sikap maupun keterampilan siswa sesuai tujuan pendidikan nasional 

(Cholilah dkk., 2023; Fatirul & Walujo, 2022). Kurikulum bersifat dinamis, dan 

dikembangkan secara berkala untuk menyesuaikan kebutuhan dan perkembangan 

IPTEK (Julaeha dkk., 2021).  

Tujuan pendidikan nasional adalah guna membangun manusia (siswa) 

tertuang dalam Kurikulum 2013 yang sejalan dengan capaian abad 21. 

Karakteristik yang mendasar dalam Kurikulum 2013 yaitu menggunakan 

pendekatan saintifik. Proses pembelajaran menekankan pada sikap, pengetahuan, 



2 
 

 

 

dan keterampilan yang seimbang, serta penilaian yang autentik (Suarga, 2017). 

Kurikulum selanjutnya difungsikan sebagai terjemahan yang lebih spesifik dari 

tujuan institusional yang dijabarkan pada pembelajaran, termasuk dalam 

pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. 

Terdapat tiga kompetensi krusial di abad ke-21, salah satunya adalah 

kompetensi berpikir. Kompetensi berpikir meliputi critical thinking, creative 

thinking, dan problem solving (Putriani & Hudaidah, 2021). Kompetensi tersebut 

harus dihadirkan dalam setiap pembelajaran, seperti pembelajaran IPA. Hakikat 

dari IPA adalah sebagai tafsir alam dan berbagai fenomena yang disusun menjadi 

sekumpulan teori dan konsep secara terorganisir untuk dimanfaatkan bagi 

kehidupan manusia. Pembelajaran IPA dimaksudkan agar siswa memiliki 

pengetahuan ilmiah, keahlian dalam memecahkan masalah (hard skills dan soft 

skills), serta kemahiran insaniah (soft skills) (Fatonah & Prasetyo, 2014). Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran IPA menekankan pada keterampilan proses sains 

siswa. Hasil penelitian PISA (Programme for Internasional Student Assessment) 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa, kemampuan sains siswa Indonesia 

tergolong rendah dibandingkan negara ASEAN lainnya (Puspendik, 2019).  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian penting 

dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa 
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tentang alam semesta, lingkungan, dan fenomena alamiah yang terjadi di sekitar 

mereka. Dalam konteks pembelajaran IPA, keterampilan proses sains memegang 

peranan sentral. Keterampilan ini membantu siswa tidak hanya memahami fakta-

fakta ilmiah, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemikiran 

kritis, berpikir logis, dan mengeksplorasi konsep-konsep dengan metode ilmiah. 

Keterampilan proses sains melibatkan berbagai tahapan yang mencakup 

pengamatan, merumuskan pertanyaan-pertanyaan ilmiah, merencanakan 

percobaan atau penelitian, mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan 

menyimpulkan temuan. Keterampilan ini juga mencakup kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, baik dalam bentuk lisan maupun tertulis, serta 

kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Pentingnya keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA dapat 

memungkinkan siswa untuk mendekati konsep-konsep IPA dengan cara yang 

lebih mendalam, membantu mereka mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari, merangsang rasa 

ingin tahu siswa, membantu siswa menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan 

aplikasi praktisnya, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

ilmuwan bekerja dan bagaimana penemuan-penemuan ilmiah dibuat. Dengan 

demikian, keterampilan proses sains bukan hanya sekadar komponen tambahan 

dalam pembelajaran IPA, tetapi merupakan inti dari pendidikan sains yang efektif. 

Membekali siswa dengan keterampilan ini tidak hanya membantu mereka menjadi 

pembelajar yang lebih baik, tetapi juga membantu mereka memahami dunia di 

sekitar mereka dengan lebih baik dan memberikan dasar yang kuat untuk 
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berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin berorientasi pada sains dan 

teknologi. Maka dari itu, tujuan pembelajaran IPA akan tercapai apabila siswa 

memiliki komponen keterampilan utama dalam pembelajaran IPA. Keterampilan 

yang dimaksud adalah observing, inferring, dan predicting (Rezba et al., 2021). 

Keterampilan observing, inferring, dan predicting adalah keterampilan 

dasar yang diharapkan menjadi bekal siswa untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan observing adalah suatu aktivitas yang 

kompleks, dengan melibatkan keseluruhan aspek keterampilan yang dimiliki. 

Keterampilan ini menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa pada 

saat melakukan proses sains. Dalam pembelajaran IPA, observasi diartikan 

sebagai kegiatan mencatat suatu fenomena dengan tujuan ilmiah (Hasanah, 2016). 

Maka dari itu, obeservasi juga sering disebut sebagai pondasi atau pijakan pada 

saat melakukan metode ilmiah. Keterampilan observing menggunakan lima indera 

yang dimiliki manusia, dan hasilnya disebut sebagai fakta (Maranan, 2017; 

Sheeba, 2013). Melalui keterampilan observing, kompetensi berpikir yang 

diperlukan di abad ke-21 dapat terwujud. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Setyawarno & Kurniawati, 2022) bahwa pembelajaran IPA yang 

menyertakan keterampilan observing akan menghasilkan pengempangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Keterampilan dasar selanjutnya adalah inferring. Keterampilan inferring 

merupakan kegiatan membuat kesimpulan sementara yang diperoleh berdasarkan 

fakta-fakta hasil observasi (Darmaji et al., 2018). Kegiatan dalam keterampilan 

inferring menuntut siswa untuk membangun sebuah konsep berdasarkan hasil 
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observasi dan mengaitkan dengan teori yang sudah dipelajari (Oktafiani et al., 

2017). Kemudian, proses yang harus dilakukan setelah adanya observing, dan 

inferring adalah predicting. Keterampilan predicting.adalah keterampilan dasar 

dalam pembelajaran IPA. Keterampilan tersebut berfungsi agar siswa membuat 

perkiraan tentang peristiwa yang mungkin terjadi berdasarkan pola data yang 

terbentuk (Maranan, 2017; Safaah et al., 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMP El Ma'arif NU 

Riau, diperoleh informasi bahwa guru belum pernah melakukan analisis lebih 

lanjur terkait keterampilan proses pada saat kegiatan eksperimen. Penilaian 

terhadap keterampilan observing, inferring, dan predicting secara rinci belum 

pernah dilakukan oleh guru. Akibatnya penilaian keterampilan individu tidak bisa 

dilakukan oleh guru.  

Berdasarkan uraian tentang keterampilan observing, inferring, dan 

predicting, dapat disimpulkan bahwa keterampilan tersebut saling berkaitan, 

sehingga sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran IPA. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Ongowo & Indoshi, 2013) menunjukkan 

bahwa keterampilan dasar tersebut belum ditunjukkan oleh siswa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan persentase keterampilan observing sebesar 32,24%; 

inferring sebesar 13,13% dan predicting sebesar 0,89%. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa 

SMP dalam pelajaran IPA pada materi usaha dan pesawat sederhana di 

Pekanbaru.  
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap variabel-variabel, definisi 

istilah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observing 

Keterampilan observing adalah kegiatan mengumpulkan informasi 

menggunakan semua panca indera secara kuantitatif menggunakan 

metode yang sesuai.  

2. Inferring 

Keterampilan inferring adalah kegiatan menginterpretasi data 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan. 

3. Predicting 

Keterampilan predicting adalah kegiatan membuat pernyatan yang 

logis dengan mengungkapkan pola-pola hasil pengamatan dan kejadian 

yang belum terjadi. 

4. Pelajaran IPA 

Pelajaran IPA adalah pelajaran yang menjadikan siswa dapat 

mengalami proses pembelajaran secara utuh, memahami fenomena 

alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru 

cara ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru. 

C. Batasan  Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka batasan masalah dari penelitian ini adalah keterampilan 
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proses sains observing, inferring, dan predicting yang dimiliki oleh siswa dalam 

pelajaran IPA pada materi usaha dan pesawat sederhana. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah. penulis merumuskan beberapa pertanyaan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang dibutuhkan, yaitu: 

1. Bagaimana keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa 

SMP pada pelajaran IPA di  SMP Khoiru Ummah Pekanbaru 

2. Apa  faktor-faktor kendala bagi siswa dalam mewujudkan 

keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa SMP pada 

pelajaran IPA di SMP Khoiru Ummah Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan observing, inferring, dan predicting 

siswa SMP pada pelajaran IPA di SMP Khoiru Ummah Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kendala bagi siswa dalam 

mewujudkan keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa 

SMP pada pelajaran IPA di SMP Khoiru Ummah Pekanabaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang valid dan 

menambah pengetahuan tentang keterampilan observing, inferring, 

dan predicting siswa SMP pada pelajaran IPA di Pekanbaru. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukkan 

untuk membuat kebijakan, agar guru dapat melakukan pengukuran 

dan penelitian terhadap keterampilan observing, inferring, dan 

predicting siswa di sekolah terkait. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi 

tentang keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa 

sehingga guru-guru dapat membimbing siswa dan memberi 

pengetahuan lebih mengenai keterampilan observing, inferring, 

dan predicting. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

sikap dan keterampilan siswa mengenai keterampilan observing, 

inferring, dan predicting. 

d. Bagi Peneliti 
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Dapat menambah wawasan, pengalaman serta terampil dalam 

memahami keterampilan observing, inferring, dan predicting yang 

dimiliki oleh siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Observing, Inferring, dan Predicting 

Keterampilan observing, inferring, dan predicting adalah 

keterampilan dasar yang diharapkan akan menjadi bekal bagi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka, di 

mana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) hadir sebagai jawaban 

atas ketatnya persaingan sumber daya manusia secara global di abad ke-21 

(Indarta et al., 2022).  

a. Keterampilan Observing 

Observasi merupakan sebuah proses yang melibatkan sejumlah 

keterampilan yang kompleks. Dalam konteks optimalisasi 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), guru perlu memiliki 

pemahaman tentang bagaimana melakukan observasi, menerapkannya 

di dalam kelas, serta cara memantau dan mengevaluasi kemajuan siswa 

dengan benar (Tseitlin & Galili, 2006). Observasi disebut sebagai 

tindakan mencatat fenomena dengan menggunakan instrumen untuk 

tujuan ilmiah. Dengan demikian, observasi dapat dianggap sebagai 

langkah awal dalam metode ilmiah dan sebagai fondasi bagi langkah-

langkah ilmiah selanjutnya. 

Kemampuan observing yang melibatkan penggunaan lima 

indera manusia, akan menghasilkan sebuah fakta berdasarkan 
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pengamatan tersebut (Maranan, 2017; Sheeba, 2013). Keterampilan 

observing merupakan dasar yang penting bagi siswa dalam menjalani 

proses sains. Hal ini sejalan dengan pandangan (Aisiyah, 2017; 

Darmaji et al., 2018; Turiman et al., 2012) yang menegaskan bahwa 

observing adalah salah satu keterampilan proses sains yang 

memberikan pedoman dalam pembelajaran IPA. Untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan observasi, guru 

dapat menerapkan berbagai kegiatan yang meningkatkan keterlibatan 

siswa, seperti diskusi, pencarian informasi, dan pemanfaatan beragam 

sumber informasi (Sahnaz et al., 2018; Zeidan & Jayosi, 2015). Peran 

guru dalam membangun kemampuan observasi siswa adalah dengan 

menyajikan objek atau fenomena yang dapat diamati dengan 

menggunakan lima indera, dan membantu siswa dalam 

mengidentifikasi pola dari data yang mereka peroleh (Gusdiantini et 

al., 2017; Maranan, 2017). 

Berdasarkan penjelasan mengenai keterampilan observing, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan observing adalah tindakan 

mengumpulkan informasi dengan memanfaatkan semua panca indera 

secara kuantitatif dan kualitatif menggunakan metode yang sesuai. 

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, maka indikator dari 

keterampilan observing yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Yunitasari, 2019): 

1) Siswa dapat melakukan penginderaan dengan tepat; 
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2) Siswa mampu menentukan data secara kuantitatif; 

3) Siswa mampu menentukan data secara kualitatif; 

4) Siswa dapat mengamati perubahan yang terjadi pada objek 

yang mereka teliti; 

5) Siswa mampu memberikan deskripsi yang komprehensif 

terhadap objek yang diamati; dan  

6) Siswa mampu mencatat hasil pengamatan dengan baik. 

b. Keterampilan Inferring 

Inferensi adalah kemampuan untuk membuat kesimpulan 

sementara berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari observasi. 

Ketika melakukan kegiatan inferring, siswa menghubungkan 

pengalaman baru mereka dengan pengalaman sebelumnya, lalu 

membuat kesimpulan dari fenomena yang mereka amati. Dalam 

pandangan (Carin & Bass, 2005; Ongowo & Indoshi, 2013), 

inferring dijelaskan sebagai interpretasi pengamatan berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. Fungsi utama dari 

inferring adalah untuk memprediksi peristiwa yang akan datang 

dan membantu dalam menyusun hipotesis sebagai dasar untuk 

pengecekan lebih lanjut. Pada keterampilan inferring, siswa harus 

membangun konsep berdasarkan pengamatan mereka, 

mengaitkannya dengan teori yang telah dipelajari sebelumnya 

(Oktafiani et al., 2017). Keterampilan ini memungkinkan siswa 
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untuk menginterpretasikan data dari pengamatan mereka untuk 

membangun konsep. 

Keterampilan inferring juga dianggap sebagai keterampilan 

dasar dalam proses sains (Ozgelen, 2012; Turiman et al., 2012). 

Keterampilan ini melibatkan menyimpulkan penjelasan dan 

mengubah kesimpulan ketika ada informasi baru yang ditemukan 

(Bryce et al., 1990; Maranan, 2017). Untuk melaksanakan tahap-

tahap pembuatan kesimpulan sementara, sistematika yang 

dilakukan mencakup pemilihan tema yang relevan, memberi siswa 

bahwa ilmuwan belajar dengan mengamati, memberikan panduan 

pengamatan, berlatih membuat kesimpulan, mengamati, berdiskusi 

tentang data yang telah diperoleh, dan membuat kesimpulan dari 

data tersebut (Cervetti et al., 2013). Kemampuan untuk membuat 

inferensi dasar perlu terus dilatih untuk meningkatkan kemampuan 

dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan pemahaman tentang keterampilan inferring, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan inferring adalah kemampuan 

untuk menginterpretasikan data berdasarkan hasil observasi. 

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, maka indikator dari 

keterampilan inferring yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Yunitasari, 2019): 

1) Siswa dapat menyusun kesimpulan sesuai dengan data 

pengamatan;  
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2) Siswa dapat menghubungkan objek dengan peristiwa yang 

diamati; dan 

3) Siswa mampu menjelaskan penyebab dan akibat dari 

pengamatan;  

c. Keterampilan Predicting 

Prediksi merupakan pernyataan logis yang tidak hanya 

didasarkan pada observasi, tetapi juga melibatkan pengetahuan 

sebagai dasar tindakan (Rezba et al., 2021). Siswa dapat membuat 

prediksi tentang peristiwa yang akan terjadi berdasarkan masalah 

yang diberikan oleh guru, pengetahuan awal siswa, pengalaman 

mereka, serta referensi atau buku yang berkaitan dengan masalah 

tersebut (Fatonah & Prasetyo, 2014). Sehingga, siswa kemudian 

akan merumuskan hipotesisnya dan menuliskannya. 

Keterampilan predicting adalah salah satu keterampilan proses 

dalam ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa, yang 

bertujuan untuk membuat perkiraan tentang apa yang mungkin 

akan mereka amati di masa depan (Maranan, 2017; Turiman et al., 

2012). Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk meramalkan 

peristiwa masa depan berdasarkan pengamatan masa lalu atau pola 

data yang telah terbentuk (Safaah et al., 2017). Keterampilan 

predicting juga melibatkan kemampuan untuk meramalkan 

peristiwa yang akan datang berdasarkan pola data yang dihasilkan 

dari pengamatan (Ongowo & Indoshi, 2013). Predicting 
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melibatkan pengajuan hasil yang mungkin diperoleh dari kondisi 

eksperimen, dengan observasi dan inferensi sebagai landasannya 

(Trianto, 2007). Hal ini didukung oleh pendapat (Carin & Bass, 

2005) dengan menggambarkan predicting sebagai perkiraan hasil 

di masa depan yang didasarkan pada pengetahuan dan data yang 

ada. Keterampilan predicting mengharuskan siswa untuk 

meramalkan berdasarkan pemahaman mereka dan data yang 

diperoleh melalui pengamatan. 

Proses predicting melibatkan pengumpulan data melalui 

pengamatan, pengelompokan data, menjelaskan hubungan sebab-

akibat, membuat pernyataan tentang peristiwa masa depan 

berdasarkan pola peristiwa yang ada, dan menguji prediksi yang 

telah dibuat (Rezba et al., 2021). Terdapat dua komponen utama 

dalam predicting, yaitu mengungkapkan pola-pola hasil 

pengamatan dan meramalkan peristiwa yang belum terjadi. Semua 

komponen ini penting dalam memahami dan meramalkan hasil 

masa depan. Keterampilan predicting adalah salah satu 

keterampilan proses dalam ilmu pengetahuan. Guru dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan predicting 

dengan memberikan pertanyaan atau masalah yang memungkinkan 

mereka untuk membuat prediksi (Dewi & Prasetyo, 2016; Rauf et 

al., 2013). Keterampilan predicting ini penting untuk pembelajaran 

IPA. 
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Berdasarkan pemahaman tentang keterampilan predicting, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan predicting adalah proses 

melibatkan pernyataan logis yang didasarkan pada pola hasil 

pengamatan dan peristiwa yang mungkin terjadi di masa depan. 

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, maka indikator dari 

keterampilan predicting yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Yunitasari, 2019): 

1) Siswa dapat membuat prediksi sederhana; dan 

2) Siswa dapat menguji prediksi; 

Berdasarkan uraian tentang keterampilan observing, inferring, dan 

predicting, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan-keterampilan ini 

saling terhubung satu sama lain, sehingga menjadi sangat esensial bagi 

siswa sebagai bekal dalam menghadapi dunia nyata. Maka dari itu, secara 

keseluruhan indikator-indikator dari keterampilan observing, inferring, 

dan predicting adalah sebagai berikut (Yunitasari, 2019):  

Tabel 2. 1 Indikator Keterampilan Observing, Inferring, dan 

Predicting 

Aspek Keterampilan Indikator Penilaian 

Observing 

1. Siswa dapat melakukan penginderaan 

dengan tepat 

2. Siswa mampu menentukan data secara 

kuantitatif 

3. Siswa mampu menentukan data secara 

kualitatif 

4. Siswa dapat mengamati perubahan yang 

terjadi pada objek yang mereka teliti 

5. Siswa mampu memberikan deskripsi yang 

komprehensif terhadap objek yang diamati 

6. Siswa mampu mencatat hasil pengamatan 

dengan baik 
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Inferring 

1. Siswa dapat menyusun kesimpulan sesuai 

dengan data pengamatan 

2. Siswa dapat menghubungkan objek 

dengan peristiwa yang diamati 

3. Siswa mampu menjelaskan penyebab dan 

akibat dari pengamatan 

Predicting 
1. Siswa dapat membuat prediksi sederhana 

2. Siswa dapat menguji prediksi 

2. Pelajaran IPA 

Pembaharuan pembelajaran bertujuan untuk terus meningkatkan 

mutu pembelajaran yang telah dimulai dalam kurikulum-kurikulum 

sebelumnya. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) membuka 

kesempatan bagi siswa untuk mengalami pembelajaran yang 

komprehensif, memahami fenomena sains melalui proses pemecahan 

masalah, metode ilmiah, dan mengemulasi pendekatan ilmuan dalam 

penemuan fakta-fakta baru. Pelajaran IPA esensialnya merupakan 

pembuktian terhadap sains dan berbagai fenomena yang dikompilasi 

menjadi serangkaian teori dan konsep yang terstruktur, yang dapat 

bermanfaat dalam kehidupan manusia. Pembelajaran IPA bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan ilmiah, keterampilan dalam mengatasi tantangan 

(hard skills dan soft skills), dan kemampuan Insaniah (soft skills) (Fatonah 

& Prasetyo, 2014). Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPA memberikan 

penekanan pada keterampilan proses sains siswa. 

Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa 

pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis 

keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP bukan sebagai disiplin ilmu, tetapi 

dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science. Integrative 
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science mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sebagai integrated science, 

pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, 

kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Secara substansi, 

IPA dapat digunakan sebagai tools atau alat untuk mengembangkan 

domain sikap, pengetahuan dan keterampilan (Prasetyowati, 2014).  

Pembelajaran IPA berdasarkan standar isi akan terbentuk siswa 

yang memiliki bekal pengetahuan (have a body of knowledge), standar 

proses tersebut akan membentuk siswa yang memiliki keterampilan ilmiah 

(scientific skills), keterampilan berpikir (thinking skills), dan strategi 

berpikir (strategy of thinking). Standar inkuiri ilmiah akan membentuk 

siswa yang mampu berpikir kritis dan kreatif (critical and creative 

thinking). Standar penilaian mengevaluasi siswa secara manusiawi berarti 

sesuai dengan apa yang dialami siswa dalam pembelajaran (authentic 

assessment). Penerapan standar dalam pembelajaran IPA khususnya empat 

standar akan memberikan soft skill berupa karakter siswa, untuk itu sangat 

diperlukan pembelajaran IPA yang menerapkan standar untuk membangun 

karakter siswa. Siswa yang karakter dapat dicirikan jika siswa memiliki 

kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dalam upaya memahami lingkungan (Poedjiadi, 2005).  

Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat 

berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para siswa. 
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Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur 

konseptual akan menjadikan proses belajar lebih efektif. Kaitan konseptual 

yang dipelajari dengan sisi bidang kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang relevan akan membentuk skema kognitif, sehingga anak memperoleh 

keutuhan dan kebulatan pengetahuan (Prasetyowati, 2014). 

3. Materi Usaha dan Pesawat Sederhana 

Analisis materi mengacu pada kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi pelajaran IPA kelas VIII semester ganjil 

SMP/MTs kurikulum 2013 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

a. Kompetensi Dasar 

3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia. 

3.4 Menyajikan hasil penyelidikan atau pemecahan masalah 

tentang manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3.1 Menjelaskan konsep usaha 

3.3.2 Memberi contoh usaha 

3.3.3 Menghitung besar usaha 

3.3.4 Menghitung besar jarak benda yang dikenai usaha 

3.3.5 Menghitung besar daya 
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3.3.6 Mengidentifikasi jenis-jenis pesawat sederhana 

3.3.7 Mengidentifikasi pesawat sederhana yang ada di rumah 

3.3.8 Menjelaskan jenis-jenis katrol 

3.3.9 Menjelaskan penggunaan katrol dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.10 Menghitung besar beban yang ditarik oleh katrol majemuk 

3.3.11 Menjelaskan pengertian roda berporos 

3.3.12 Menjelaskan penggunaan roda berporos dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.3.13 Menganalisis prinsip kerja koper pada sistem gerak manusia 

3.3.14 Menjelaskan pengertian bidang miring 

3.3.15 Membuktikan bahwa sekrup adalah salah satu contoh 

bidang miring 

3.3.16 Menghitung keuntungan mekanik pada bidang miring 

3.3.17 Menjelaskan jenis-jenis pengungkit 

3.3.18 Mengidentifikasi syarat keseimbangan pengungkit 

3.3.19 Menjelaskan penggunaan pengungkit jenis pertama, kedua, 

dan ketiga dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.20 Menguraikan penerapan prinsip kerja pesawat sederhana 

pada sistem gerak 

3.3.21 Menganalisis prinsip pesawat sederhana pada sistem gerak 

3.3.22 Mengidentifikasi permasalahan di lingkungan sekitar yang 

dapat diatasi dengan menggunakan pesawat sederhana 
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3.3.23 Mengajukan suatu usulan penerapan pesawat sederhana 

untuk  memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang belum diatasi dengan menggunakan pesawat sederhana 

c. Materi Esensial 

1) Usaha adalah perpindahan energi oleh gaya sehingga benda 

berpindah. Besarnya usaha dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus W = F·Δs. Satuan dari usaha adalah joule. 

2) Daya adalah besar energi yang dipergunakan dalam setiap detik. 

Satuan dari daya adalah watt. Besarnya daya dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: P = W/t 

3) Pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk 

mempermudah usaha. Besar keuntungan mekanik pesawat 

sederhana dapat dihitung dengan menggunakan rumus: KM = 

FB/FK 

4) Jenis-jenis pesawat sederhana ada empat, yaitu katrol, roda 

berporos, bidang miring, dan pengungkit. 

5) Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda beralur yang 

terhubung dengan tali dan digunakan untuk memudahkan dalam 

melakukan kerja karena katrol dapat mengubah arah gaya ketika 

menarik atau mengangkat beban. Contoh penggunaan katrol 

ialah pada sumur. 

6) Roda berporos adalah pesawat sederhana yang memakai roda 

dan mempunyai poros tempat berputarnya roda. Contoh 
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penggunaan roda berporos adalah pada roda sepeda dan roda 

gerigi pada sepeda.  

7) Bidang miring adalah bidang datar yang diletakkan miring atau 

membentuk sudut tertentu, sehingga dapat memperkecil gaya 

kuasa. Contoh penggunaan bidang miring adalah tangga, sekrup, 

dan pisau. 

8) Pengungkit adalah pesawat sederhana yang dapat memudahkan 

usaha dengan cara mengandalkan gaya kuasa dan mengubah 

arah gaya. Pengungkit terdiri atas tiga jenis, yaitu jenis pertama 

yang titik tumpuannya terletak di antara beban dan kuasa, jenis 

kedua yang titik bebannya ada di antara kuasa dan tumpu, serta 

jenis ketiga yang titik kuasanya ada di antara beban dan tumpu. 

9) Prinsip pesawat sederhana berlaku pada sistem gerak manusia, 

yaitu pada kerja otot dan tulang ketika mengangkat beban, 

menengadahkan kepala, kaki jinjit, dan kegiatan lain. Prinsip 

yang berlaku pada berbagai gerak tersebut pada umumnya 

merupakan prinsip pengungkit. 

d. Kegiatan Pembelajaran 

Pada pembelajaran materi usaha dan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari guru dapat menerapkan pembelajaran, Group 

Investigation (GI), Discovery Learning, ataupun Creative Problem 

Solving (CPS), atau model pembelajaran lain yang berbasis 

scientific approach. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah penelitian-penelitian relevan yang dijadikan pedoman pada 

penelitian ini:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Ivana et al., 2020) dengan judul 

“Analisis Keterampilan Proses Siswa Sekolah Dasar dalam 

Pembelajaran IPA”, dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

mengamati (observing), menyimpulkan (inferring) siswa sudah terlihat 

dalam pembelajaran IPA tema 8 “lingkungan sahabat kita”. Namun, 

keterampilan memprediksi (predicting) siswa masih rendah, sehingga 

perlu ditingkatkan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Annisa et al., 2017) dengan judul “The 

Analysis of Science Process Skills on Natural Science Questions at 

Elementary Schools in Tarakan” dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada soal UTS mata pelajaran IPA untuk siswa kelas 5 SD, terdapat 

keterampilan observing, inferring, dan predicting. Namun, aspek 

keterampilan yang paling dominan adalah observing. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Salima et al., 2023) dengan judul 

“Analysis of Students' Predicting Skills in The Concept of Reaction 

Rate” dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 

keterampilan yang sangat rendah dalam keterampilan predicting pada 



24 
 

 

 

materi laju reaksi. Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi bagi 

guru dalam membuat rencana pelajaran, silabus, dan media yang lebih 

sesuai dengan standar kompetensi siswa yang diuraikan dalam 

kurikulum. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansyah, 2014) dengan judul 

“Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Asam Basa 

Menggunakan Model Pembelajaran Guided Inquiry” dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan keterampilan observing, inferring, dan 

predicting proses sains siswa pada materi asam basa menggunakan 

model pembelajaran guided inquiry pada kelas XI IPA di MAN 1 

Bayah adalah “Baik”.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Aholikhah, 2023) dengan judul 

“Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Konsep 

Materi Sistem Ekskresi dengan Pendekatan Proses” dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan KPS yang mencakup kemampuan 

observing memiliki nilai N-gain dengan kategori tinggi. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Yunitasari, 2019) dengan judul 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Authentic untuk Menilai 

Keterampilan Observing, Inferring, dan Predicting pada Pembelajaran 

IPA” dengan menggunakan model pengembangan 4D. Hasil penelitian 

diperoleh data bahwa butir tes terdiri dari 15 item soal yang mencakup 
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keterampilan observing, inferring, dan predicting dinyatakan valid 

karena memenuhi validitas isi dan empiris. Validitas isi dengan 

perolehan koefisien Aiken’s antara 0,70 – 1,00. Berdasarkan validitas 

empiris yang didasarkan pada nilai MNSQ dinyatakan fit karena 

masuk rentang 0,77 - 1,30 dengan model penskoran PCM, sehingga 

dikategorikan memenuhi syarat validitas empirik. Tingkat kesukaran 

butir dinyatakan baik karena berada pada rentang -2 s/d +2. Estimasi 

reliabilitas instrumen reliabel jika diukur dalam -4 s/d +4 skala logit. 

Berdasarkan profil keterampilan observing, inferring, dan predicting 

siswa kelas VII SMPN 1 Kampak diperoleh data keterampilan 

observing sebesar 62,8%, keterampilan inferring sebesar 31,1%, dan 

keterampilan predicting sebesar 45,0%. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan di abad ke-21 seyogyanya harus mampu menyiapkan siswa 

agar memiliki berbagai kompetensi dan keterampilan belajar, sehingga siswa 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang kompleks. Hakikat dari IPA adalah 

sebagai tafsir alam dan berbagai fenomena yang disusun menjadi sekumpulan 

teori dan konsep secara terorganisir untuk dimanfaatkan bagi kehidupan manusia. 

Pembelajaran IPA dimaksudkan agar siswa memiliki pengetahuan ilmiah, 

keahlian dalam memecahkan masalah. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPA 

menekankan pada keterampilan proses sains siswa. Keterampilan yang dimaksud 

adalah observing, inferring, dan predicting. 
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Keterampilan observing, inferring, dan predicting saling berkaitan, 

sehingga sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti keterampilan observing, inferring, dan 

predicting siswa SMP pada pelajaran IPA di Pekanbaru. Alur kerangka berpikir 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 = Hasil 

 = Berhubungan 

 = Aspek Penelitian 

 = Berpengaruh 

 = Diteliti 

Keterampilan Proses Sains 

Pembelajaran IPA dimaksudkan agar siswa memiliki 

pengetahuan ilmiah, keahlian dalam memecahkan masalah. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPA menekankan pada 

keterampilan proses sains siswa. 

Indikator Penilaian Keterampilan Observing, Inferring, dan Predicting 

(Yunitasari, 2019): 

Observing 

1. Siswa dapat melakukan penginderaan dengan tepat 

2. Siswa mampu menentukan data secara kuantitatif 

3. Siswa mampu menentukan data secara kualitatif 

4. Siswa dapat mengamati perubahan yang terjadi pada objek yang mereka teliti 

5. Siswa mampu memberikan deskripsi yang komprehensif terhadap objek yang diamati 

6. Siswa mampu mencatat hasil pengamatan dengan baik 

Inferring 

1. Siswa dapat menyusun kesimpulan sesuai dengan data pengamatan 

2. Siswa dapat menghubungkan objek dengan peristiwa yang diamati 

3. Siswa mampu menjelaskan penyebab dan akibat dari pengamatan 

Predicting 

1. Siswa dapat membuat prediksi sederhana 

2. Siswa dapat menguji prediksi 

Analisis Keterampilan Observing, Inferring, dan Predicting Siswa SMP pada 

Pelajaran IPA di Pekanbaru 

Observing Predicting Inferring 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian Kuantitatin dan  Kualitatif  dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

menemukan pemahaman berdasarkan pada kajian metodologis dalam menjelajah 

suatu masalah sosial atau manusia. Peneliti membangun suatu kompleks, 

gambaran holistik (utuh), analisa kalimat, laporan-laporan terinci terkait 

pandangan dari penutur asli, dan melakukan studi di kondisi yang alami (Creswell 

& Creswell, 2018).  Penelitian kualitatif menyediakan perspektif yang dapat 

mendorong dan mengingat hal-hal umum (Lune & Berg, 2017).  Penelitian 

kualitatif juga mengungkap situasi sosial tertentu dengan cara mendeskripsikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan 

dan analisis data yang relevan dengan perolehan dari situasi yang alamiah (Satori 

& Komariah, 2012).  Selanjutnya, penelitian ini bersifat deskriptif karena 

bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan observing, inferring, dan 

predicting siswa SMP pada pelajaran IPA di Pekanbaru. 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan Penelitian 

Pada penelitian kualitatif, konsep populasi dan sampel disebut 

sebagai subjek penelitian atau unit analisis. Pada penelitian kualitatif, tidak 

terdapat aturan khusus terkait jumlah subjek penelitian. Ukuran subjek 
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penelitian tergantung pada apa yang ingin peneliti ketahui, tujuan 

penelitian, apa yang dipertaruhkan, apa yang akan berguna, apa yang akan 

memiliki kredibilitas, dan apa yang dapat dilakukan dengan waktu dan 

sumber daya yang tersedia. Subjek penelitian pada penelitian kualitatif 

adalah benda, hal atau orang yang padanya melekat data terkait objek 

penelitian (Patton, 1990).  Maka dari itu, penelitian ini menggunakan 

partisipan dari siswa kelas VIII dengan Jumlah siswa 19 Orang pada SMP 

Khoiru Ummah Pekanbaru  tahun ajaran 2023/2024. Kemudian subjek 

penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan), 

yang memenuhi kriteria subjek penelitian, yaitu siswa yang memiliki 

keterampilan observing, inferring, dan predicting pada pelajaran IPA. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Khoiru Ummah Pekanbaru. 

C. Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode tes 

menghasilkan nilai kuantitatif.  Soal tes digunakan untuk mengetahui 

keterampilan observing, inferring, dan predicting. Sementara itu, 

pengumpulan data menggunakan metode non tes, yaitu wawancara akan 

memberikan data kualitatif sebagai metode pengumpulan data utama 

dalam penelitian.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian, perlu 

dilakukan kegiatan pengumpulan data. Dalam proses penelitian, 

diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat sesuai dengan tujuan 

penelitian (Hardani et al., 2020).  Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Tes  

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

tes, yaitu soal keterampilan observing, inferring, dan predicting. Soal 

tersebut berbentuk uraian, dan didesain untuk mengetahui 

keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa. (Bogdan & 

Biklen, 2007) 

b. Observasi Lapangan 

Sewaktu di lapangan, peneliti diwajibkan membuat catatan. 

Namun, catatan tersebut hanya bersifat sementara dan sebagai alat 

perantara tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan 

dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 

penelitian kualitatif. Catatan yang diperoleh dari lapangan dan disusun 

secara lengkap ini disebut catatan lapangan (Bogdan & Biklen, 2007). 

Catatan ini dapat disimpan dalam bentuk tape ataupun diketik, tanpa 

menambahkan atau mengurangi dari apa yang diperoleh dari hasil 

pengamatan.  
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c. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung, atau percakapan dengan maksud tertentu. 

Wawancara pada penelitian ini berjenis semi standar (semistandarized 

interview). Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur (Satori & Komariah, 

2012).  Tujuan dilakukan wawancara pada penelitian ini adalah untuk 

mengklarifikasi data hasil tes soal keterampilan observing, inferring, 

dan predicting yang telah dikoreksi, dan dianalisis sesuai indikator. 

3. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam instrumen, 

yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen penelitian 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Instrumen Utama 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen 

utama dari penelitian itu sendiri. Peneliti dalam penelitian kualitatif 

merupakan orang yang membuka kunci, menelaah, dan 

mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib dan leluasa, hingga 

disebut dengan key instrument (Satori & Komariah, 2012). Pada proses 

penelitian, peneliti akan mengambil data, mengolah data serta 

menganalisis data hingga mendeskripsikan hasil penelitian.  

 



32 
 

 

 

D. Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah sebuah teknik yang dipakai sebagai 

proses mencari dan menyusun data yang diperoleh secara sistematis, 

kemudian mempartisi data ke dalam berbagai kategori, hingga 

menyimpulkan data yang ada agar mudah dipahami (Hardani et al., 2020). 

Aktivitas dalam analisis kualitatif terdiri atas data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

mencapai jenuh. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya (Mulyatiningsih, 2011). Data yang terkumpul adalah hasil dari 

pengerjaan soal tes, catatan lapangan, dan wawancara. Peneliti 

menelaah hasil jawaban dari soal tes, catatan lapangan, dan wawancara 

subjek penelitian. Kemudian data akan direduksi atau disederhanakan, 

sehingga diperoleh gambaran data secara ringkas dan jelas. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-

display-kan data. Pada tahap penyajian data, peneliti menyusun 

informasi hasil reduksi data. Peneliti menyajikan data berupa deskripsi 

keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa dalam 
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menyelesaikan soal keterampilan observing, inferring, dan predicting 

yang sesuai dengan indikator. 

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing / 

Verification) 

Pada tahap ini peneliti menarik simpulan dari temuan data hasil 

penelitian. Simpulan ini menjadi jawaban dari rumusan masalah yang 

dibuat. Penarikan simpulan yang dilakukan yaitu menafsirkan data 

dengan setiap indikator keterampilan observing, inferring, dan 

predicting. Penarikan simpulan merupakan tahap akhir dari tahapan 

analisis data. 

2. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memenuhi derajat 

keterpercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability) (Satori & Komariah, 2012). 

a. Uji Credibility 

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, 

yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 

penelitian. Kredibilitas penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat 

akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai, tetapi pada 

kredibilitas peneliti (Satori & Komariah, 2012). Cara meningkatkan 

kredibilitas data (keterpercayaan) terhadap data hasil penelitian 

kualitatif pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
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berbagai cara dan waktu. Triangulasi terbagi atas 3 macam, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang 

dilakukan kepada sumber data.  

 

 

 

 

 

 

b. Uji Transferability 

Uji transferability dilakukan untuk memenuhi kriteria bahwa 

hasil penelitian-penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu, 

dapat diaplikasikan atau ditransfer kepada konteks atau setting yang 

lain. Untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara uraian rinci. Uji transferability terhadap data analisis 

keterampilan observing, inferring, dan predicting siswa dilakukan 

dengan memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya dalam membuat laporan penelitian. Uji ini dilakukan ketika 

peneliti memaparkan data hasil penelitian (Hardani et al., 2020). 

c. Uji Dependability 

Informan 

Tes 

Catatan 

Lapangan 
Wawancara teknik 

Gambar 3. 1 Triangulasi Teknik 
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Uji dependability digunakan untuk menilai apakah proses 

penelitian kualitatif bermutu atau tidak. Untuk mengecek apakah hasil 

penelitian kualitatif bermutu atau tidak, seorang hendaknya melihat 

apakah si peneliti sudah hati-hati atau belum bahkan membuat 

kesalahan dalam mengkonseptualisasikan rencana penelitian, 

mengumpulkan data, dan menginterpretasikan data atau informasi 

yang telah dikumpulkan dalam suatu laporan penelitian yang ditulis 

(Hardani et al., 2020). 

d. Uji Confirmability 

Uji confirmability dilakukan untuk menilai apakah hasil 

penelitian itu bermutu atau tidak. Apabila “dependability audit” 

digunakan untuk menilai kualitas dari proses yang ditempuh peneliti 

sampai membuahkan hasil penelitian, maka “confirmability audit” 

dapat dilakukan bersamaan dengan “dependability audit”. Tetapi fokus 

dari “confirmability audit” adalah berkaitan dengan pertanyaan apakah 

data dan informasi serta interpretasi dalam laporan penelitian didukung 

oleh materi-materi yang tersedia/digunakan dalam “audit trail” 

(Hardani et al., 2020). Artinya seorang peneliti melaporkan hasil 

penelitian karena ia telah melakukan serangkaian kegiatan penelitian di 

lapangan (Satori & Komariah, 2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menunjukkan variasi keterampilan observing, 

inferring, dan predicting di antara siswa SMP pada pelajaran IPA 

di Pekanbaru. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, deskripsi 

keterampilan observing, inferring, dan predicting yang dimiliki 

oleh siswa, yaitu pada aspek observing siswa dengan keterampilan 

tinggi mampu menentukan data secara kuantitatif dan memberikan 

deskripsi yang komprehensif terhadap objek yang diamati. Siswa 

dengan keterampilan sedang hanya mampu menentukan data 

dengan tepat tanpa deskripsi yang komprehensif. Siswa dengan 

keterampilan rendah tidak mampu menentukan data secara 

kuantitatif dan tidak memberikan deskripsi yang jelas. Kemudian, 

pada aspek inferring siswa dengan keterampilan tinggi mampu 

menyusun kesimpulan sesuai dengan data pengamatan, 

menghubungkan objek dengan peristiwa yang diamati, dan 

menjelaskan penyebab serta akibat. Siswa dengan keterampilan 

sedang dapat menghubungkan objek dengan peristiwa tetapi tidak 

dapat menyusun kesimpulan yang baik. Siswa dengan keterampilan 

rendah tidak mampu menghubungkan objek dengan peristiwa dan 

tidak menyusun kesimpulan. Selanjutnya, pada aspek predicting 

siswa dengan keterampilan tinggi mampu membuat dan menguji 
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prediksi sederhana. Siswa dengan keterampilan sedang hanya 

mampu membuat prediksi sederhana tanpa menguji prediksi 

tersebut. Siswa dengan keterampilan rendah tidak mampu 

membuat prediksi yang jelas dan tidak menguji prediksi tersebut. 

Faktor-faktor kendala bagi siswa dalam mewujudkan keterampilan 

observing, inferring, dan predicting meliputi motivasi belajar yang rendah, 

metode pembelajaran yang kurang variatif dan interaktif, keterbatasan 

ketersediaan alat peraga, kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, dan lingkungan belajar yang kurang mendukung. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, peneliti mencoba mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencakup populasi dan 

sampel yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih 

representatif tentang keterampilan observing, inferring, dan predicting. 

2. Bagi guru mata pelajaran IPA diharapkan dapat menggunakan 

berbagai metode pengajaran yang interaktif dan menarik, 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan tingkat 

keterampilan siswa, mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran melalui diskusi kelas, kerja kelompok, dan presentasi, 

dan melakukan penilaian berkelanjutan terhadap keterampilan 
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observing, inferring, dan predicting siswa, serta menggunakan hasil 

penilaian tersebut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Bagi sekolah perlu meningkatkan fasilitas pembelajaran dengan 

menyediakan alat peraga dan laboratorium yang memadai, serta 

mengadakan pelatihan dan workshop bagi guru untuk meningkatkan 

kompetensi mereka dalam mengajar keterampilan observing, inferring, 

dan predicting.  
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Soal Tes 

KISI-KISI SOAL 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

 

No. 
Pokok 

Bahasan 

Kompetensi 

Dasar  

Indikator 

Pembelajaran 

Aspek 

Keterampilan 

yang Diukur 

Indikator 

Keterampilan 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 

No. 

Soal  

1 Usaha dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 
sehari-hari 

Menjelaskan 

konsep usaha, 

pesawat 

sederhana, dan 

penerapannya 
dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

termasuk kerja 

otot pada 

struktur rangka 

manusia 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

pesawat 

sederhana 

Observing Melakukan 

penginderaan 

dengan tepat 

Diberikan gambar 

benda yang termasuk 

pesawat sederhana 

dan bukan pesawat 

sederhana, siswa 
mampu membedakan 

benda yang termasuk 

pesawat sederhana 

dan bukan pesawat 

sederhana. 

C4 1 

2 Menjelaskan 

konsep usaha 

Observing Menentukan 

data secara 

kuantitatif 

Disajikan data 

aktivitas usaha, siswa 

mampu 

mengelompokkan 

C4 2 
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data kuantitatif 

beserta alasannya. 

3 Observing Menentukan 

data secara 

kualitatif 

Disajikan data 

aktivitas usaha, siswa 

mampu 

mengelompokkan 

data kualitatif beserta 

alasannya. 

C4 3 

4 Mengidentifikasi 

syarat 

keseimbangan 

pengungkit 

Observing Mengamati 

perubahan yang 

terjadi pada 

objek yang 

diteliti 

Disajikan gambar 

tentang konsep 

pengungkit. Siswa 

mampu menentukan 

cara kerja suatu 

pengungkit 

berdasarkan energi 

yang digunakan. 

C4 4 

5 Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

pesawat 

sederhana 

Observing Memberikan 

deskripsi yang 

komprehensif 

terhadap objek 

yang diamati 

Disajikan pernyataan 

mengenai pegas, 

siswa mampu 

menganalisis 

pernyataan yang 

benar mengenai 

pegas beserta 

alasannya. 

C6 5 

6 Mengidentifikasi 

permasalahan di 

lingkungan 

sekitar yang 

Observing Mencatat hasil 

pengamatan 

dengan baik 

Diberikan sebuah 

artikel, siswa mampu 

menentukan jenis dan 

cara kerja pesawat 

C4 6 
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dapat diatasi 

dengan 

menggunakan 

pesawat 

sederhana. 

sederhana 

berdasarkan artikel 

terebut. 

7 Menjelaskan 

penggunaan 

pengungkit jenis 

pertama, kedua, 

dan ketiga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Inferring Menyusun 

kesimpulan 

sesuai dengan 

data pengamatan 

Disajikan gambar 

alat pengungkit dan 

tabel terkait konsep 

pengungkit, siswa 

mampu 

mengelompokkan 

jenis pengungkit dan 

memberikan 

kesimpulan 

berdasarkan alat yang 

disajikan. 

C5 7 

8 Menjelaskan 

konsep katrol, 

roda berporos, 

bidang miring, 

dan pengungkit. 

Inferring Menghubungkan 

objek dengan 

peristiwa yang 

diamati 

Disajikan beberapa 

pertanyaan terkait 

katrol, roda berporos, 

bidang miring, dan 

pengungkit, siswa 

mampu menentukan 

pernyataan tersebut 

benar atau salah 

beserta alasannya. 

C4 8 

9 Mengidentifikasi 

syarat 

keseimbangan 

Inferring Menjelaskan 

penyebab dan 

akibat dari 

Diberikan tabel 

terkait mekanisme 

kerja sekop, siswa 

C5 9 
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pengungkit. pengamatan mampu menentukan 

pernyataan yang 

benar beserta 

alasannya. 

10 Menghitung 

besar beban 

yang ditarik oleh 

katrol majemuk 

Predicting Membuat 

prediksi 

sederhana 

Disajikan sebuah 

ilustrasi tentang 

penggunaan katrol 

majemuk, siswa 

mampu menentukan 

siapa yang 

diuntungkan dari 

penggunaan katrol 

majemuk. 

C5 10 

11 Predicting Menguji 

prediksi 

Disajikan sebuah 

ilustrasi tentang 

penggunaan katrol 

majemuk, siswa 

mampu menguji 

beban yang lebih 

besar apabila ditarik 

jika diberikan gaya 

kuasa yang sama. 

C5 11 
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Lampiran 3. Soal Tes  

 

SOAL KETERAMPILAN OBSERVING, INFERRING, DAN PREDICTING 

 

 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 
 

 

Gambar A Gambar B 

Berdasarkan gambar di atas, coba bedakan mana yang termasuk usaha dan 

bukan usaha!  

Tuliskan jawabanmu pada kolom di bawah ini! 

Gambar Usaha/Bukan Usaha 

Gambar A …………………………………………………….. 

Gambar B …………………………………………………….. 

 

Kemudian, pilihlah alasan mengapa gambar A dan B adalah usaha dan bukan 

usaha! 

 BoBoiBoy 

Gambar A termasuk usaha karena membutuhkan energi 

untuk berdiri. 

Nama : 

Kelas : 
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Yaya 

Gambar A bukan termasuk usaha karena tidak ada 

perubahan posisi. 

Gopal 

Gambar B termasuk usaha karena menggunakan tenaga 

untuk menggerakkan sepeda. 

   Fang 

Gambar B bukan termasuk usaha karena gaya yang 

diterapkan seimbang. 

 

Alasan siapakah yang menurut kamu tepat berdasarkan pernyataan di atas? 

…………………………………………………. 

 

Perhatikan secara saksama data aktivitas usaha berikut untuk menjawab 

pertanyaan nomor 2 dan 3! 

 

Subjek Aktivitas 

Edo 
Mendorong meja dengan gaya sebesar 30 N sehingga meja berpindah 

sejauh 2 m. 

Ani Mengangkat tas sekolah dari kursi gaya sebesar 5 N ke atas meja. 

Bagus 
Selama rentang waktu 15 menit belum menuliskan jawaban dari soal tes 

yang dikerjakan. 

 

2. Coba identifikasi data aktivitas di atas, manakah yang termasuk kelompok 

data kuantitatif? 

 

Subjek Benar/Salah 

Edo  

Ani  

Bagus   

 

Tuliskan alasanmu di bawah ini! 

 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

3. Coba identifikasi data aktivitas di atas, manakah yang termasuk kelompok 

data kualitatif? 

Lingkarilah nama subjek yang ada di bawah ini! 

 

Edo  Ani    Bagus 

 

Tuliskan alasanmu di bawah ini! 

 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat perubahan panjang lengan beban dan 

posisi tumpuan yang terdapat pada pengungkit A dan B. Identifikasikan, 

pengungkit manakah yang membutuhkan lebih sedikit energi jika digunakan? 

Jelaskan alasanmu! 

 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 
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5. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar Pegas 

 

Pernyataan 

   dan    
   Arif                Aris 

Pegas termasuk pesawat sederhana karena dapat 

membentuk sudut tertentu sehingga dapat 

memperkecil gaya kuasa. 

   dan    
   Hana               Hani 

Pegas bukan termasuk pesawat sederhana 

karena menyimpan energi dalam bentuk 

elastisitas dan melepaskannya saat mengalami 

deformasi. 

 

Menurut pendapatmu, pernyataan siapakah yang tepat? 

 

.............................................................................................................................. 

Tuliskan alasannya! 

 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 
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6. Simak dengan saksama artikel di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan artikel di atas, tuliskan data yang benar pada kolom di bawah ini! 

 

Nama Masjid 
Jenis Pesawat Sederhana 

pada Masjid  
Cara Kerja Pesawat Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

7. Perhatikan gambar alat dan tabel berikut ini! 

 
          A            B         C 

 

 

 

Katrol Unik Masjid di Kahuman Klaten, Perkampungan Tertua di Indonesia 

Masjid Sorowaden di Desa Kahuman, Kecamatan Ngawen, Klaten, menjadi saksi 

bisu keberadaan perkampungan tertua di Klaten. Salah satu yang menarik dari 

masjid tua tersebut yakni bentuk katrol di sumur masjid setempat yang cukup unik. 

Bentuk katrol tak seperti katrol pada umumnya. Katrol memiliki dua fungsi 

sekaligus, yaitu untuk menurunkan ember sekaligus menaikkan air sekali putar. 

Hanya saja, saat ini katrol tersebut tak lagi difungsikan. Kadus I Desa Kahuman, M. 

Ridwan, menjelaskan katrol itu merupakan bagian dari bangunan masjid lama. 

Ridwan pun pernah merasakan menimba air menggunakan katrol tersebut. “Jadi 

ketika diputar ada ember yang turun, ada pula ember yang naik di sumur. Air dari 

ember dimasukkan dalam wadah penampung kemudian disalurkan ke bak-bak untuk 

wudhu,” kata Ridwan saat ditemui di Masjid Sorowaden, Selasa (30/11/2021). 

Sumber: Prakoso, Taufiq Sidik & Haryono Wahyudiyanto. 2021. Katrol Unik Masjid di Kahuman 

Klaten, Perkampungan Tertua di Indonesia. https://soloraya.solopos.com/katrol-unik-masjid-di-

kahuman-klaten-perkampungan-tertua-di-indonesia-1206540 

https://www.solopos.com/desa-kahuman-klaten-dilirik-jadi-lokasi-pabrikasi-beton-proyek-tol-solo-jogja-1097434
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Jenis Pengungkit Konsep Pengungkit 

Jenis Pertama 

 

Jenis Kedua 

 

Jenis Ketiga  

 
 

Buatlah kesimpulan dari gambar alat dan kriteria pengungkit di atas dengan 

cara mengisi kolom kesimpulan di bawah ini! 

 

Alat Jenis Pengungkit Kesimpulan 

Pinset 

  

 

 

 

 

Gunting 

  

 

 

 

 
 

 

Pembuka Botol 
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8. Perhatikan pernyataan berikut! Tuliskan benar atau salah pada kolom ketiga, 

dan berikan alasanmu pada kolom keempat! 

 

Objek Pernyataan 
Benar 

atau Salah 
Alasan 

Katrol 

Katrol memudahkan 

dalam melakukan 

pekerjaan karena 

terjadi perubahan 

arah gaya ketika 

menarik atau 

menangkat beban. 

.................. 

 

 

 

 

 

 

Roda 

Berporos 

Sepeda termasuk 

dalam contoh benda 

roda berporos karena 

memiliki roda dan 

poros tempat 

berputarnya roda. 

.................. 

 

 

 

 

 

 

Bidang 

Miring 

Jungkat-jungkit 

termasuk contoh 

bidang miring karena 

memiliki bentuk 

papan yang menukik 

ke atas dan bawah 

secara bergantian. 

.................. 

 

 

 

 

 

 

Pengungkit 

Pengungkit dapat 

memudahkan usaha 

dengan cara 

mengandalkan arah 

gaya dan mengubah 

gaya kuasa. 

.................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Bagaimana mekanisme kerja sekop sehingga digolongkan ke dalam contoh 

pengungkit? Berilah tanda  untuk orang yang mempunyai pendapat benar, 

dan tanda  untuk pendapat yang salah! 
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   Arif               

Pegangan sekop menjadi lengan kuasa, sedangkan 

bagian yang menggali atau mengangkat material 

merupakan titik tumpu. 

    
   Hana                

Pegangan sekop menjadi titik tumpu, sedangkan 

bagian yang menggali atau mengangkat material 

merupakan beban yang diangkat. 

   
   Hani 

Pegangan sekop menjadi lengan beban, sedangkan 

bagian yang menggali atau mengangkat material 

merupakan lengan kuasa. 

 

Jelaskan pendapatmu di bawah ini! 

 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

Perhatikan ilustrasi di bawah ini untuk menjawab soal nomor 10 dan 11! 

 
Hani 

 
Hana 

Hani akan menarik sebuah beban 

menggunakan katrol majemuk. 

Banyaknya tali pada katrol tersebut 

adalah 4 tali. 

Hani akan menarik sebuah beban 

menggunakan katrol majemuk. 

Banyaknya tali pada katrol tersebut 

adalah 5 tali. 

 

10. Berdasarkan ilustrasi di atas, siapakah yang lebih diuntungkan dari aktivitas 

tersebut, apabila berat beban dianggap sama?  

Jelaskan pendapatmu di sini! 

 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 
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.............................................................................................................................. 

 

11. Apabila gaya kuasa yang diberikan oleh Hani dan Hana sebesar 8 N, beban 

siapakah yang lebih besar apabila ditarik? Buktikan di bawah ini! 

 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Soal Tes 

 

KUNCI JAWABAN SOAL OBSERVING, INFERRING, DAN PREDICTING 

PADA MATERI USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 
 

 

Gambar A Gambar B 

Berdasarkan gambar di atas, coba bedakan mana yang termasuk usaha dan 

bukan usaha!  

Tuliskan jawabanmu pada kolom di bawah ini! 

Gambar Usaha/Bukan Usaha 

Gambar A Bukan usaha 

Gambar B Usaha 

 

Kemudian, pilihlah alasan mengapa gambar A dan B adalah usaha dan bukan 

usaha! 

 BoBoiBoy 

Gambar A termasuk usaha karena membutuhkan energi 

untuk berdiri. 

Yaya 

Gambar A bukan termasuk usaha karena tidak ada 

perubahan posisi. 
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Gopal 

Gambar B termasuk usaha karena menggunakan tenaga 

untuk menggerakkan sepeda. 

   Fang 

Gambar B bukan termasuk usaha karena gaya yang 

diterapkan seimbang. 

 

Alasan siapakah yang menurut kamu tepat berdasarkan pernyataan di atas? 

Alasan yang tepat yaitu yaya karena usaha yaitu sebuah energi yang 

digunakan suatu benda untuk berpindah tempat 

 

Perhatikan secara saksama data aktivitas usaha berikut untuk menjawab 

pertanyaan nomor 2 dan 3! 

 

Subjek Aktivitas 

Edo 
Mendorong meja dengan gaya sebesar 30 N sehingga meja berpindah 

sejauh 2 m. 

Ani Mengangkat tas sekolah dari kursi gaya sebesar 5 N ke atas meja. 

Bagus 
Selama rentang waktu 15 menit belum menuliskan jawaban dari soal tes 

yang dikerjakan. 

 

2. Coba identifikasi data aktivitas di atas, manakah yang termasuk kelompok 

data kuantitatif? 

 

Subjek Benar/Salah 

Edo Benar 

Ani Benar 

Bagus  Salah 

 

Tuliskan alasanmu di bawah ini! 

Karena Edo dan Ani melakukan kegiatan mendorong meja serta mengangkat 

tas yang masing-masing diberi gaya sebesar 30 N dan 5 N sehingga kedua 

benda tersebut dapat berpindah tempat 

 

3. Coba identifikasi data aktivitas di atas, manakah yang termasuk kelompok 

data kualitatif? 

Lingkarilah nama subjek yang ada di bawah ini! 

 

Edo  Ani    Bagus 
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Tuliskan alasanmu di bawah ini! 

 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat perubahan panjang lengan beban dan 

posisi tumpuan yang terdapat pada pengungkit A dan B. Identifikasikan, 

pengungkit manakah yang membutuhkan lebih sedikit energi jika digunakan? 

Jelaskan alasanmu! 

Gambar A 

LK : 20 cm 

LB : 120 cm 

KM = LK/LB 

       = 20/120 

       = 1/6 cm 

Gambar B 

LK : 80 cm 

LB : 60 cm 

KM = Lk/Lb 

       = 80/60 

       = 4/3 cm 

Jadi, gambar pebgungkit yang membutuhkan energi lebih sedikit yaitu gambar 

B dengan KM sebesar 4/3 cm. 
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5. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar Pegas 

 

Pernyataan 

   dan    
   Arif                Aris 

Pegas termasuk pesawat sederhana karena dapat 

membentuk sudut tertentu sehingga dapat 

memperkecil gaya kuasa. 

   dan    
   Hana               Hani 

Pegas bukan termasuk pesawat sederhana 

karena menyimpan energi dalam bentuk 

elastisitas dan melepaskannya saat mengalami 

deformasi. 

 

Menurut pendapatmu, pernyataan siapakah yang tepat? 

Pendapat yang tepat yaitu hana dan hani 

Tuliskan alasannya! 

Karena pegas adalah benda yang bersifat elastis yang digunakan untuk 

menyimpan energi mekanis. Pegas biasanya terbuat dari berbagai macam 

logam, namun umumnya terbuat dari baja. 

 

6. Simak dengan saksama artikel di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Katrol Unik Masjid di Kahuman Klaten, Perkampungan Tertua di Indonesia 

Masjid Sorowaden di Desa Kahuman, Kecamatan Ngawen, Klaten, menjadi saksi 

bisu keberadaan perkampungan tertua di Klaten. Salah satu yang menarik dari 

masjid tua tersebut yakni bentuk katrol di sumur masjid setempat yang cukup unik. 

Bentuk katrol tak seperti katrol pada umumnya. Katrol memiliki dua fungsi 

sekaligus, yaitu untuk menurunkan ember sekaligus menaikkan air sekali putar. 

Hanya saja, saat ini katrol tersebut tak lagi difungsikan. Kadus I Desa Kahuman, M. 

Ridwan, menjelaskan katrol itu merupakan bagian dari bangunan masjid lama. 

Ridwan pun pernah merasakan menimba air menggunakan katrol tersebut. “Jadi 

ketika diputar ada ember yang turun, ada pula ember yang naik di sumur. Air dari 

ember dimasukkan dalam wadah penampung kemudian disalurkan ke bak-bak untuk 

wudhu,” kata Ridwan saat ditemui di Masjid Sorowaden, Selasa (30/11/2021). 

Sumber: Prakoso, Taufiq Sidik & Haryono Wahyudiyanto. 2021. Katrol Unik Masjid di Kahuman 

Klaten, Perkampungan Tertua di Indonesia. https://soloraya.solopos.com/katrol-unik-masjid-di-
kahuman-klaten-perkampungan-tertua-di-indonesia-1206540 

https://www.solopos.com/desa-kahuman-klaten-dilirik-jadi-lokasi-pabrikasi-beton-proyek-tol-solo-jogja-1097434
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Berdasarkan artikel di atas, tuliskan data yang benar pada kolom di bawah ini! 

 

Nama Masjid 
Jenis Pesawat Sederhana 

pada Masjid  
Cara Kerja Pesawat Sederhana 

Masjid 

Sorowaden 

 

 

 

 

 

 

Katrol Jika tali yang terhubung pada 

katrol ditarik ke bawah, maka 

ember yang berisi air akan ketarik 

ke atas 

 

7. Perhatikan gambar alat dan tabel berikut ini! 

 
          A            B         C 

 

Jenis Pengungkit Konsep Pengungkit 

Jenis Pertama 

 

Jenis Kedua 

 

Jenis Ketiga  
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Buatlah kesimpulan dari gambar alat dan kriteria pengungkit di atas dengan 

cara mengisi kolom kesimpulan di bawah ini! 

 

Alat Jenis Pengungkit Kesimpulan 

Pinset 

Ketiga Pada tuas jenis ketiga ini, titik 

kuasanya yang letaknya di tengah, di 

antara titik tumpu dan titik beban 

 

Gunting 

Pertama Pada tuas jenis pertama, letak titik 

tumpu berada di antara titik beban 

dan titik kuasanya 

 
 

 

Pembuka Botol 

 

 

Kedua 
Pada tuas jenis kedua, letak titik 

bebannya yang berada di antara titik 

tumpu dan titik kuasa. 

 

8. Perhatikan pernyataan berikut! Tuliskan benar atau salah pada kolom ketiga, 

dan berikan alasanmu pada kolom keempat! 

 

Objek Pernyataan 
Benar 

atau Salah 
Alasan 

Katrol 

Katrol memudahkan 

dalam melakukan 

pekerjaan karena 

terjadi perubahan 

arah gaya ketika 

menarik atau 

menangkat beban. 

Benar 

Karena dapat di lihat dari 

pemanfaatan katrol di dalam 

kehidupan sehari-hari bisa 

dilihat pada sistem sumur 

timba. Katrol digunakan 

untuk menimba air di dalam 

sumur. Contoh lainnya 

adalah katrol yang dipakai 

untuk mengerek bendera 

ketika upacara. 

Roda 

Berporos 

Sepeda termasuk 

dalam contoh benda 

roda berporos karena 

memiliki roda dan 

poros tempat 

berputarnya roda. 

Benar 

Pemanfaatan roda berporos 

ini dapat digunakan untuk 

memindahkan benda dengan 

mudah tanpa mengeluarkan 

banyak gaya. Roda gigi 

(gear) dan ban pada sepeda 

adalah salah satu contoh 

pesawat sederhana yang 

tergolong roda berporos. 

Selain roda sepeda, contoh 

penerapan pesawat sederhana 

jenis roda berporos adalah 
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pada kursi roda, mobil, dan 

sepatu roda. 

 

 

Bidang 

Miring 

Jungkat-jungkit 

termasuk contoh 

bidang miring 

karena memiliki 

bentuk papan yang 

menukik ke atas dan 

bawah secara 

bergantian. 

Benar 

Karena bidang miring 

merupakan bidang datar yang 

diletakkan miring atau 

membentuk sudut tertentu 

sehingga dapat memperkecil 

gaya kuasa. 

 

 

Pengungkit 

Pengungkit dapat 

memudahkan usaha 

dengan cara 

mengandalkan arah 

gaya dan mengubah 

gaya kuasa. 

Benar 

Karena pengungkit terdiri 

atas tiga jenis, yaitu jenis 

pertama yang titik tumpunya 

terletak di antara beban dan 

kuasa, jenis kedua yang titik 

bebannya ada di antara kuasa 

dan tumpu, serta jenis ketiga 

yang titik kuasanya ada di 

antara beban dan tumpu. 

 

 

 

 

 

 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Bagaimana mekanisme kerja sekop sehingga digolongkan ke dalam contoh 

pengungkit? Berilah tanda  untuk orang yang mempunyai pendapat benar, 

dan tanda  untuk pendapat yang salah! 

 

 

      
   Arif               

Pegangan sekop menjadi lengan kuasa, sedangkan 

bagian yang menggali atau mengangkat material 

merupakan titik tumpu. 
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   Hana                

Pegangan sekop menjadi titik tumpu, sedangkan 

bagian yang menggali atau mengangkat material 

merupakan beban yang diangkat. 

   
   Hani 

Pegangan sekop menjadi lengan beban, sedangkan 

bagian yang menggali atau mengangkat material 

merupakan lengan kuasa. 

 

Jelaskan pendapatmu di bawah ini!  

 

Karena dapat dilihat dari cara kerja tuas adalah meringankan beban, dimana 

saat mengangkat benda di salah satu ujung tuas dan memasang batu sebagai 

tumpu dekat dengan benda. Selanjutnya tangan memegang ujung batang 

pengungkit dan menekan batang pengungkit secara perlahan hingga benda 

dapat terangkat. 

Perhatikan ilustrasi di bawah ini untuk menjawab soal nomor 10 dan 11! 

 
Hani 

 
Hana 

Hani akan menarik sebuah beban 

menggunakan katrol majemuk. 

Banyaknya tali pada katrol tersebut 

adalah 4 tali. 

Hana akan menarik sebuah beban 

menggunakan katrol majemuk. 

Banyaknya tali pada katrol tersebut 

adalah 5 tali. 

 

10. Berdasarkan ilustrasi di atas, siapakah yang lebih diuntungkan dari aktivitas 

tersebut, apabila berat beban dianggap sama?  

Jelaskan pendapatmu di sini! 

Berdasarkan ilustrasi diatas yang lebih untung yaitu Hana karena keunting dari 

penggunaan katrol majemuk bergantung pada banyaknya tali yang digunakan 

untuk mengangkat beban. 

 

11. Apabila gaya kuasa yang diberikan oleh Hani dan Hana sebesar 8 N, beban 

siapakah yang lebih besar apabila ditarik? Buktikan di bawah ini! 

Beban yang paling besa bebannya dilihat dari talinya adalah  
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Soal Tes 

Rubrik Soal Kemampuan Analisis Keterampilan Obeservasi, Inferring, dan 

Predicting Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Usaha dan Pesawat Sederhana 

NO Skor Jawaban  

1 

0 Tidak  menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar 

2 Membuat jawaban tetapi jawaban hanya satu yang benar 

3 Menjawab benar 

2 

0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban tetapi tidak sesuai jawaban dengan soal 

2 Membuat jawaban tetapi jawaban hanya satu jawaban benar 

3 Menjawab benar 

3 

0 Tidak Menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan soal 

2 Membuat jawaban hanya satu yang benar 

3 Menjawab benar 

4 

0 Tidak Menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak sesuai dengan gambar 

2 Membuat jawaban hanya satu yang benar sesuai gambar 

3 Menjawab benar 

5 

0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan soal 

2 Membuat jawaban dengan tetapi hanya satu jawaban benar 

3 Menjawab benar 

6 

0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban tetapi tidak sesuai jawaban dengan soal 

2 
Membuat jawaban hanya satu jawaban yang benar berdasarkan 

soal 

3 Menjawab benar 

7 

0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak sesuai dengan gambar 

2 Membuat jawaban hanya satu yang benar 

3 Menjawab benar 

8 

0 Tidak menjawab 

1 Menjawab tetapi tidak sesuai jawabannya dengan soal 

2 Menjawab hanya sebagian jawaban yang benar 

3 Menjawab benar 

9 

0 Tidak menjawab 

1 Menjawab tetapi tidak sesuai jawaban dengan gambar 

2 Membuat jawaban tetapi hanya satu jawaban yang benar 

3 Menjawab benar 

10 0 Tidak menjawab 
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1 Membuat jawaban tetapi tidak sesuai jawabannya dengan soal 

2 Membuat jawaban hanya satu jawaban yang benar 

3 Menjawab benar 

11 

0 Tidak menjawab 

1 Menjawab Tidak sesuai dengan soal 

2 Menjawab hanya satu jawaban yang benar 

3 Menjawab benar 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Soal Tes 
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87 
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Lampiran 7. Skor Tes  

No. Nama 

Nilai Hasil Skor Tes 
Total 

Nilai 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Alifandra Maulana 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 21 

2 Bintang 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 17 

3 Evan 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 16 

4 Fakhrizon Rizky 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 21 

5 Fikri Al Ghifary 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 

6 Firly Zikra Tsany R. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

7 Hattanazka Pratama 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 22 

8 Jerry Juniarta 1 2 3 2 1 2 3 1 1 1 1 18 

9 Kelvin Atilla A. 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 

10 M. Alif Al Fathan 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 23 

11 M. Azzam 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 16 

12 M. Fadli Lillah 1 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 16 

13 M. Naufal Al Faruq 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 23 

14 
M. Rasya Athoillah 

Arif 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

15 M. Rizal 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 14 

16 Maulana Ahmad B. 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 15 

17 
Muhyiddinad M. 

Faiz 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

18 Raditya Pratama 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 

19 Rado Agfahrezy 3 3 2 2 1 3 1 3 1 2 1 22 
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Lampiran 8. Kategori Keterampilan Observing, Inferring, dan Predicting 

No Subjek X Kategori 

1 S1 21 Tinggi 

2 S2 17 Sedang 

3 S3 16 Sedang 

4 S4 21 Tinggi 

5 S5 14 Sedang 

6 S6 11 Rendah 

7 S7 24 Tinggi 

8 S8 18 Sedang 

9 S9 12 Rendah 

10 S10 23 Tinggi 

11 S11 16 Sedang 

12 S12 16 Sedang 

13 S13 21 Tinggi 

14 S14 13 Sedang 

15 S15 14 Sedang 

16 S16 15 Sedang 

17 S17 11 Rendah 

18 S18 14 Sedang 

19 S19 22 Tinggi 

Total  319  

 

Rata-rata  : 
  

 
 
   

  
  16,789 

Standar Deviasi :   
√   

 
  4,1174 

 ̅                          

 ̅                          

Kriteria Kemampuan Kategori 

 ̅         Tinggi 

        ̅         Sedang 

 ̅       Rendah 
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Lampiran 9. Potret Cuplikan Jawaban Siswa 
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93 
 

 

 

Lampiran 10. Transkrip Wawancara 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
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